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RINGKASAN 

 

Tri Ayu Novitasari. 08051181823025. Rasio Magnesium (Mg) dan Kalsium 

(Ca) pada Air Pori dan Sedimen di Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan (Pembimbing : T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D 

dan Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc). 

 

Pulau Payung merupakan pulau yang terletak di Muara Sungai Musi, 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Letak Pulau Payung di daerah 

muara mengakibatkan pulau ini mendapatkan aliran air tawar dari daratan dan 

memiliki hubungan bebas dengan laut terbuka di sisi utara, yakni Selat Bangka. 

Interaksi daratan dan lautan dapat mengakibatkan perubahan sifat fisika kimia 

perairan, selanjutnya mempengaruhi sedimen, dan mempengaruhi organisme yang 

hidup di dasar perairan. 

Air pori dapat dikaitkan dengan air yang bergerak di lingkungan sedimen, 

maka komposisi air pori dapat digunakan untuk memprediksi jumlah bahan kimia 

termasuk Magnesium (Mg) dan Kalsium (Ca). Kalsium berfungsi untuk 

merangsang pembentukan bulu-bulu akar, mengeraskan batang tanaman, dan 

merangsang pembentukan biji. Kalsium tidak dapat berdiri sendiri tetapi 

memerlukan bantuan dari unsur lain yaitu Magnesium. Magnesium mampu 

meningkatkan penyerapan Kalsium. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021 di Pulau Payung, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Sampel yang diambil berupa sampel air 

pori dan sedimen. Selain itu, dilakukan juga pengukuran parameter perairan dan 

ukuran butir sedimen. Data yang diperoleh diolah secara deskriptif dalam bentuk 

tabel dan grafik. Pengaruh parameter lingkungan terhadap kandungan Magnesium 

dan Kalsium pada air pori dan sedimen digunakan analisis komponen utama 

(PCA), selanjutnya dilakukan uji normalitas dan korelasi pearson. 

Berdasarkan hasil penelitian nilai rasio Mg/Ca didapat dengan 

membandingkan konsentrasi Magnesium pada air pori dengan konsentrasi 

Kalsium pada air pori. Kisaran nilai rasio Mg/Ca pada air pori di Pulau Payung 

adalah 1:3, 1:2, 4:7, 5:7 dan 3:4. Nilai rasio Mg/Ca didapat dengan 

membandingkan konsentrasi Magnesium pada sedimen dengan konsentrasi 
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Kalsium pada sedimen. Kisaran nilai rasio Mg/Ca pada sedimen di Pulau Payung 

adalah 2:7 dan 1:3. 

Hasil rasio Mg/Ca yang dikaji pada penelitian ini dapat digunakan untuk 

mengetahui kondisi dari keseimbangan hara sedimen yang ada di Pulau Payung. 

Keseimbangan hara menjadi hal yang sangat penting diperhatikan, karena 

keseimbangan hara merupakan salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi 

produksi tanaman, terutama mangrove.  

Rasio Mg/Ca pada sedimen juga dapat digunakan untuk acuan dalam 

menjaga kestabilan perairan. Bersama dengan Kalsium, Magnesium merupakan 

penyusun utama dari kesadahan. Kesadahan yang terlalu tinggi akan menambah 

nilai pH dan menyebabkan perairan menjadi basa, sedangkan kesadahan yang 

terlalu rendah akan menurunkan nilai pH dan menyebabkan perairan menjadi 

asam. Kesadahan difungsikan sebagai penjaga kestabilan nilai pH agar tidak 

mengganggu keseimbangan (homeostasis) atau proses dan mekanisme otomatis 

yang dilakukan makhluk hidup untuk mempertahankan kondisi konstan agar 

tubuhnya dapat berfungsi dengan normal di perairan. 
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Payung merupakan pulau yang berada di Muara Sungai Musi, 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Pulau Payung tergolong ke 

dalam ekosistem estuari atau perairan payau dengan tekstur sedimen berlumpur 

dan berhubungan dengan pasang surut. Letak Pulau Payung di daerah muara 

mengakibatkan pulau ini mengandung aliran air tawar dari daratan dan 

mengandung air laut, karena terhubung dengan Selat Bangka pada sisi kiri utara. 

Interaksi daratan dan lautan dapat mengakibatkan perubahan sifat fisika kimia 

perairan, selanjutnya mempengaruhi sedimen, dan mempengaruhi organisme yang 

hidup di dasar perairan (Barus et al. 2019). 

Air pori (pore water) adalah air laut terperangkap yang ada didalam 

sedimen. Air secara kimia dan fisik terikat pada partikel dalam sedimen 

(Setiabudi, 2007). Hal ini sependapat dengan Morse (2003) bahwa air pori 

sedimen menyediakan informasi penting tentang reaksi kimia dalam sedimen. 

Beberapa unsur dan juga elemen didalam air pori berbeda. Hal ini menjadi lebih 

kompleks dan dipengaruhi oleh proses yang sedang berlangsung. Serta terdapat 

juga interaksi yang kuat antara sedimen dan kolom air di atasnya. (Millero dan 

Sohn 1992; Rumhayati, 2019).  

Air pori dapat dikaitkan dengan air yang bergerak di lingkungan sedimen, 

maka komposisi air pori dapat digunakan untuk memprediksi jumlah bahan kimia 

termasuk Magnesium (Mg) dan Kalsium (Ca) (Bonito et al. 2008). Organisme 

yang hidup pada air pori adalah organisme bentik seperti planktivora (Adhey dan 

Loveland, 2007) dan ostracodes (Delorme, 2001; Mahatma et al. 2013). 

Sedangkan sedimen yang terdiri dari lumpur dan pasir berlumpur merupakan 

sedimen yang cocok untuk kehidupan gastropoda (Piranto et al. 2019). 

Sedimen mengandung berbagai macam unsur hara makro seperti 

Magnesium dan Kalsium. Menurut Kasim (2017) Magnesium dan Kalsium 

berfungsi sebagai penyusun utama struktur rangka organisme perairan seperti 

cangkang, tulang, gigi dan sisik (Tiwow et al. 2016). Selain itu, bagi tanaman 

khususnya tanaman mangrove Magnesium berfungsi untuk menciptakan hijau 
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daun dan membentuk karbohidrat, lemak, serta minyak. Kalsium berfungsi untuk 

merangsang pembentukan bulu-bulu akar, mengeraskan batang tanaman, dan 

merangsang pembentukan biji (Panjaitan et al. 2019). Kalsium tidak dapat berdiri 

sendiri tetapi memerlukan bantuan dari unsur lain yaitu Magnesium (Nurussalam 

et al. 2017). Magnesium mampu meningkatkan penyerapan Kalsium (Greenway, 

1974). 

Rasio Magnesium dan Kalsium Mg/Ca berguna untuk mengidentifikasi 

proses biogeokimia seperti pengendapan, pembubaran, atau konsumsi yang 

mengubah sifat fisikokimia air (Lebrato  et al. 2020). Dalam banyak kasus, reaksi 

air pori dan sedimen tidak cukup dari pengamatan sedimen saja, namun juga harus 

mengamati air pori secara spesifik, dan belum adanya penelitian mengenai rasio 

Mg/Ca pada air pori dan sedimen di Pulau Payung, sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Unsur hara makro pada sedimen dapat berasal dari aktivitas penduduk 

seperti perkebunan, pertanian, limbah pabrik, dan limbah rumah tangga. Limbah 

ini terbawa oleh aliran sungai sehingga menyebabkan tingginya masukan nutrisi. 

Masuknya nutrisi dari luar akan mempercepat pengayaan sedimen oleh unsur 

hara. Menurut Kasim (2017) bahan-bahan kimia yang terkandung di dalam air 

dapat berdampak terhadap sedimen maupun air. Hal ini disebabkan karena unsur 

hara yang tidak dapat dimanfaakan akan terbuang bersama aliran air permukaan 

sesuai siklus hidrologi. Dampak lainnya, jika unsur hara ini dalam jumlah yang 

banyak akan menyebabkan pencemaran dan penurunan kualitas air. 

Magnesium dan Kalsium adalah penyusun utama dari kesadahan. (Zahara, 

2018). Kesadahan yang terlalu tinggi akan menambah nilai pH dan menyebabkan 

perairan menjadi basa, sedangkan kesadahan yang terlalu rendah akan 

menurunkan nilai pH dan menyebabkan perairan menjadi asam. Kesadahan 

bertindak sebagai penjaga stabilitas pH agar tidak mengganggu keseimbangan 

(homeostasis) atau proses dan mekanisme otomatis yang dilakukan oleh 

organisme untuk mempertahankan keadaan konstan agar organisme berfungsi  

normal dalam air. 
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Penelitian mengenai kandungan Magnesium dan Kalsium pada air pori dan 

sedimen belum pernah dilakukan di Pulau Payung. Padahal Magnesium dan 

Kalsium penting bagi organisme dan lingkungan perairan. Magnesium dan 

kalsium merupakan makromineral yang  berinteraksi  dalam sedimen. Jika 

konsentrasi satu mineral terlalu tinggi, mineral lainnya akan menjadi tertekan. 

Rasio antar mineral dalam media sama pentingnya dengan konsentrasi minimal 

masing-masing mineral. Menurut Lebrato et al (2020) rasio Mg/Ca di air laut 

berkisar 4,40-6,40 mmol:mol atau setara dengan 3:1. 

Sehingga, perlu adanya analisis mengenai konsentrasi Magnesium dan 

Kalsium serta rasionya pada air pori dan sedimen di Pulau Payung. Berdasarkan 

hal tersebut didapatkan rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana perbandingan konsentrasi Magnesium dan Kalsium antara di air 

pori dengan di sedimen Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana rasio Mg/Ca di dalam air pori dan sedimen di Pulau Payung, 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan?. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan.: 

  : Kajian penelitian (batasan penelitian) 

   : Bukan menjadi kajian penelitian 
 

Gambar 1. Kerangka.pemikiran 

Pulau Payung 

Air Pori dan Sedimen 

Kondisi Perairan 

 Suhu 

 Salinitas 

 Oksigen Terlarut 

 pH 

 Tekstur Sedimen 

Sampel Air Pori dan 

Sedimen 

Makro Mineral 

P 

Na 

Mg 

Ca 

Data 

Rasio Mg/Ca 
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1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian.ini adalah sebagai berikut : 

1. Membandingkan konsentrasi Magnesium dan Kalsium pada air pori dan 

sedimen di Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan. 

2. Mengkaji rasio Mg/Ca pada air pori dan sedimen di Pulau Payung, 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah semoga dapat memberikan informasi 

tentang Magnesium dan Kalsium pada air pori dan sedimen di Pulau.Payung, 

Kabupaten.Banyuasin, Provinsi.Sumatera Selatan. Serta mampu dimanfaatkan 

untuk bidang ilmu pengetahuan dan pertimbangan dalam menjaga kestabilan 

lingkungan perairan.  
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